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A.Latar Belakang Masalah
Pendidikan anak usia ini merupakan pondasi penting dalam
membentuk kesiapan anak untuk menghadapi tahap pendidikan

selanjutnya. Kesiapan b idak hanya ditentukan aspek kognitif
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Dalam konteks persiapan anak usia dini, sangat penting untuk

mengenali keadaan dan langkah yang diperlukan. Anak perlu

1 Waswa, M. O. (2020). Pre-Schoolcharacteristics And Learning Readiness Among5-6 Years Old
In Public Pre-Schoolsinkimililisub-Countybungoma, Kenya (Doctoral dissertation, MMUST). h.1
2 Rifai, M., & Fahmi, F. (2017). Pengelolaan Kesiapan Belajar Anak Masuk Sekolah

Dasar. Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan, 3(01), 129-143.



mengenali lingkungan di sekitarnya agar bisa berinteraksi dengan
guru dan teman saat di sekolah. Selain itu, anak harus memiliki
inisiatif untuk bertanya serta berpartisipasi aktif dalam setiap aktivitas
pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
anak usia dini harus mempunyai kesiapan belajar yang baik yang akan
mempermudah anak untuk menghadapi jenjang pendidikan
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usia 5-6 tahun, salah satunya adalah pengembangan bahasa dan
berbicara. Selama periode ini, perkembangan bicara yang optimal
sangat penting bagi perkembangan kognitif dan sosial anak karena
meningkatkan pengalaman anak dengan belajar, memudahkan proses

belajar, dan meningkatkan kepercayaan diri anak saat berinteraksi




dengan teman dan guru. Oleh karena itu, anak harus di bimbing untuk
mengembangkan kemampuan bicara yang dimilikinya.

Kemampuan bicara yang ada pada diri anak di mulai dari keluarga
terutama ayah dan ibu.® Jika anak tidak diberikan stimulus bahasa,
maka kemampuan komunikasi anak tidak akan berkembang dengan
baik. Oleh karena itu, orang tua harus memahami peran mereka untuk

mengembangkan bahasa anak agar tidak ada masalah yang
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perlu di kembangkan dalam aspek pengembangan bahasa. Oleh
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karena itu pengembangan bahasa anak usia dini yang baik dalam
pertumbuhan anak harus meliputi pendengaran yang baik, anak
mampu menyimak apa yang orang lain katakan, anak juga mampu
membaca kata dan tulisan, serta dapat menuliskan kembali apa yang
sudah mereka pahami atau yang mereka lihat. Perkembangan bahasa
adalah salah satu hal terpenting bagi anak karena merupakan fondasi

utama bagi kemampuan berpikir, belajar dan berinteraksi sosial. Anak
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zudeta dan kawan-kawan
yang berjudul “Sumbangan Gadget bagi Keterlambatan Bicara Anak

Usia Dini” ditemukan bahwa anak yang memainkan gadget lebih dari 3
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jam akan mengalami keterlambatan bicara lebih tinggi dibandingkan
anak yang memainkan gadget kuran dari 3 jam dalam sehari.’
Berdasarkan hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa penggunaan
gadget pada usia dini berisiko membuat anak mengalami keterlambatan
bicara dan beresiko enam kali lebih mungkin untuk mengalami
penundaan bicara. Selain penggunaan gadget yang terlalu sering, orang

tua juga salah satu faktor yang mempengaruhi keterlambatan bicara
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Berdasarkan pernyataan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi dan menganalisis komponen kemampuan bicara yang
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berperan penting dalam menunjang kesiapan belajar anak-anak berusia
5 hingga 6 tahun. Diharapkan penelitian ini akan membantu
mengembangkan model stimulasi bahasa yang lebih terarah dan
berbasis bukti yang dapat membantu anak-anak mempersiapkan diri
sepenuhnya untuk memasuki jenjang pendidikan dasar. Peneliti tertarik

melakukan penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk

menganalisa berbagai sumber yang berkaitan dengan kemampuan
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2. Bagaimana hubunga Ptian bicara anak usia 5-6 tahun

dengan kesiapan anak dalam pembelajaran ?

3. Apa strategi pengembangan kemampuan bicara yang efektif untuk

mendukung kesiapan belajar anak usia 5-6 tahun ?



D. Tujuan Kajian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
mengkaji lebih dalam terkait hubungan antara kemampuan bicara dengan

kesiapan belajar anak usia 5-6 tahun.
E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bgreuna baik secara teoritis maupun secara

usia 5-6 tah
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